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ABSTRAK

     Febri Chandra Kurniawati, Program Strata Satu Program Studi Akuntansi Institut Teknologi & Bisnis ASIA Malang.Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Perataan Laba Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2015-2017; Pembimbing Dr. Agus Rahman A, S.Pd., SE., M.M.,CRSR, CSRA, CRA, CRP
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap perataan laba. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan periode 2015-2017.Sampel dalam penelitian ini perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2015-2017 sebanyak 18 perusahaan yang dikalikan 3 tahun menjadi 54 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data penelitian adalah data kuantitatif dan sumber data sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan tahunan dengan teknik pengumpulan data, analisi, teknik analisis data uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, koefisien determinasi (R2) dan uji t  menggunakan SPSS 23.
     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba, profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba, sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Kata Kunci: Ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan perataan laba.

ABSTRAC
Febri Chandra Kurniawati, Undergraduate Program of Accounting Study Program of ASIA Malang Institute of Technology & Business. The Effect of Company Size, Leverage and Profitability on Income Smoothing in Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017; Supervisor Dr. Agus Rahman A, S.Pd., SE., M.M., CRSR, CSRA, CRA, CRP.
This study aims to determine and analyze the effect of company size, leverage and profitability on income smoothing. The population in this study is the banking company period 2015-2017. In this study the banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2017 period were 18 companies multiplied 3 years into 54 companies. Sampling using a purposive sampling technique. The type of research data is quantitative data and secondary data sources obtained through annual financial reports with data collection techniques, analysis, data analysis techniques classic assumption test, multiple regression analysis, coefficient of determination (R2) and t test using SPSS 23.
The results of this study indicate that company size influences income smoothing, profitability affects income smoothing, while leverage does not affect income smoothing.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Laporan keuangan perusahaan merupakan informasi mengenai kinerja perusahaan dalam kurun waktu satu periode yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Namun ada kecenderungan pemakai laporan keuangan hanya memperhatikan laba yang terdapat dalam laporan laba rugi pada perusahaan. Situasi seperti ini didasari oleh manajemen terutama dari kalangan manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut, sehingga semakin besar timbulnya disfunctional behaviour atau perilaku yang tidak semestinya (Bestivano, 2013).
Perataan laba (income smoothing) dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan baik secara artifical yaitu melalui pendekatan akuntansi maupun real yaitu melalui rekayasa transaksi (Koch, 1981 dalam Bestivano, 2013). Perataan laba merupakan fenomena umum yang bertujuan untuk mengurangi variabilitas atas laba yang dilaporkan guna mengurangi risiko pasar atas saham perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga pasar perusahaan. Tindakan perataan laba ini telah dianggap tindakan yang logis dan rasional, namun bisa merugikan pihak lain.
Adapun tujuan perusahaan melakukan perataan laba menurut Foster (1986) dalam Bestivano (2013) adalah sebagai berikut: 1) memperbaiki citra perusahaan di mata pihak luar, bahwa perusahaan tersebut memiliki resiko yang rendah, 2) memberikan informasi yang relevan dalam melakukan prediksi terhadap laba di masa yang akan datang, 3) meningkatkan kepuasan relasi bisnis, 4) meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan manajemen, dan 5) ancaman pergantian manajer.	
Perusahaan yang besar cenderung ingin selalu terlihat memiliki kinerja yang baik yang dapat ditunjukkan dengan fluktuasi laba yang rendah. Dengan demikian perusahaan besar cenderung melakukan praktik perataan laba, karena kenaikan laba yang terlalu tinggi akan membuat perusahaan mendapatkan pajak yang tinggi pula. Penurunan laba yang drastis akan menyebabkan kesan yang negatif bagi perusahaan karena perusahaan dianggap mengalami krisis (Indarti dan Fitria, 2015)
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan total aset, pendapatan atau modal dari perusahaan tersebut. Total aset dapat digunakan untuk menunjukkan seberapa besar kecilnya suatu perusahaan, apabila perusahaan memiliki total aset besar maka perusahaan tersebut telah terbilang memiliki prospek yang baik dan lebih mampu menghasilkan laba yang besar daripada perusahaan dengan total aset kecil (Bestivano, 2013).
Leverage merupakan hasil dari penggunaan biaya tetap suatu aset atau dana untuk memperbesar pengembalian kekayaan pemilik perusahaan (Gitman, 2006:538).  Tujuan perusahaan menggunakan leverage yaitu supaya keuntungan yang diperoleh lebih besar dari biaya aset dan sumber dananya. Nilai rata-rata leverage perusahaan yang melakukan perataan laba lebih tinggi dari non perataan laba. Variabel leverage dalam penelitian ini diukur dengan financial leverage karena dalam membiayai operasi perusahaan dapat meningkatkan laba atas ekuitas dan laba per saham perusahaan.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan selama periode tertentu dalam menghasilkan laba. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aset atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas diduga mempengaruhi praktik perataan laba karena perhatian investor yang besar pada tingkat profitabilitas perusahaan dapat mendorong manajer untuk melakukan perataan laba. Tindakan manajemen untuk meratakan laba yang dilaporkan termotivasi atas kepuasan pemegang saham terhadap korporasi yang meningkat seiring dengan rata-rata tingkat pertumbuhan income korporasi dan stabilitas income (Belkaoui, 2000:57). 
Return on asset (ROA) merupakan bagian dari salah satu teknik analisis yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Return on asset (ROA) merupakan bagian dari salah satu teknik analisis yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. ROA dipilih untuk mengukur profitabilitas pada penelitian ini karena dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aset yang diunakan untuk menghasilkan laba (Munawir, 2010).
Return on equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri kasmir (2015:204). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat.
Return on investment (ROI) merupakan perbandingan laba dengan investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba, Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pengembalian investasi (ROI) biasanya digunakan sebagai dasar dari keputusan investasi keuangan. Investor dapat melihat investasi yang potensial dengan membandingkan antara keuntungan dan kerugian investasi.
Pada tahun 2015 sektor perbankan pada kuartal IV/2015 mengalami penurunan dibandingkan dengan periode yang sama 2014. Stabilitas keuangan tetap terjaga ditengah intermediasi perbankan yang bekum kuat, terjaganya stabilitas sistem keuangan tercermin pada rasio capital adequacy ratio (CAR). Perbankan yang cukup tinggi pada level 23,2% pada november 2017, tetapi di tahun 2017 juga tergolong lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya. Penulis memilih perusahaan perbankan sebagai sampel penelitian karena jenis perusahaan perbankan sedang dalam masa perkembangan yang meskipun sekarang mulai memasuki perlambatan di Indonesia sehingga berharap dapat mewakili sampel penelitian ini.
Berdasarkan uraian di atas maka judul penelitian adalah Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas terhadap Perataan Laba Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan di BEI tahun 2015-2017)

1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017?
2. Apakah pengaruh leverage terhadap perataan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017?
3. Apakah pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017?

1.3	Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage terhadap perataan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017.

1.4	Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar penelitan lebih terarah, maka batasan masalah sebagai berikut:
1. Variabel ukuran perusahaan diproksikan dengan total aset dengan tujuan agar hasil ukuran yang diperoleh lebih jelas dibanding ukuran lainnya.
2. Variabel leverage diproksikan dengan financial leverage diukur dengan DER karena dari rasio ini dapat diukur sejauh mana modal perusahaan dapat menutupi utang yang berasal dari kreditur.
3. Variabel profitabilitas diproksikan dengan menggunakan return on asset (ROA) untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat imbalan yang memadai dari aset yang dikuasainya.
4. Perataan laba diukur menggunakan indeks eckel.

1.5	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dihararapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan pengetahuan yang berkaitan dengan ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap perataan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
2.  Manfaat Praktis
a. Bagi Manajer Perusahaan
Bagi perusahaan hasil penelitian ini diharapkan sebagai salah satu informasi dan bahan pertimbangan manajer keuangan dalam hal pengambilan keputusan keuangan, sehubungan dengan tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan perusahaan perbankan di Indonesia.
b. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan bagi investor dalam memutuskan untuk melakukan investasi.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1	Tinjauan Pustaka
2.1.1	Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan profitabiltas telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Hasil dari beberapa peneliti digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian. Berikut hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap perataan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
Penelitian Sonadi (2018) tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage dan nilai perusahaan terhadap praktik perataan laba pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017, menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 77 data sampel. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian adalah variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba, sedangkan profitabilitas, financial leverage dan nilai perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba.
Penelitian Dewi (2010) tentang pengaruh jenis usaha, ukuran perusahaan, dan financial leverage terhadap tindakan perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 61 perusahaan manufaktur dan 42 perusahaan keuangan periode 2004-2008. Teknis analisis yang digunakan adalah analisis ordinary least square. Hasil penelitian adalah variabel jenis usaha dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Financial leverage pada perusahaan manufaktur berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.
Penelitian Prasetya (2013) tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, klasifikasi KAP dan likuiditas terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI peiode 2007-2010. Sampel penelitian adalah 80 perusahaan,teknik analisis yang digunakan adalah binary logistic regression. Hasil penelitian adalah variabel financial leverage dan likuiditas berpengaruh terhadap tindakan praktik perataan laba. Ukuran perusahaan,, profitabilitas dan klasifikasi KAP  tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.
Penelitian Dewi & Sujana (2014) tentang pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap pada praktik perataan laba dengan jenis industri sebagai variabel pemoderasi di BEI. Sampel penelitian adalah 56 perusahaan, menggunakan metode purposive sampling. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi logistik. Hasil penelitian adalah variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh pada praktik perataan laba, sedangkan jenis industri tidak dapat memoderasi ukuran perusahaan dan profitabilitas pada praktik perataan laba.
Penelitian Sari & Kristanti (2015) tentang pengaruh umur, ukuran dan profitabilitas perusahaan terhadap pertaan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Sampel penelitian adalah menggunakan metode purposive sampling, sebanyak 265 perusahaan periode 2010-2014. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi logistik. Hasil penelitian adalah variabel umur perusahaan, ukuran perusahaan dan profitabiltas berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
Penelitian Yulia (2013) tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan nilai saham terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur, keuangan dan pertambangan yang terdaftar di BEI. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur, keuangan dan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2006-2011. Sampel penelitian adalah menggunakan metode purposive sampling, sebanyak 106 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi logistik. Hasil penelitian adalah semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan memilih melakukan praktik perataan laba, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka perusahaan memilih melakukan praktik perataan laba, semakin tinggi tingkat financial leverage perusahaan maka perusahaan memilih melakukan praktik perataan laba, semakin rendah nilai saham perusahaan maka perusahaan memilih melakukan praktik perataan laba.

2.1.2		Landasan Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005) hubungan agensi ada ketika salah satu pihak (prinsipal) menyewa pihak lain (agen) untuk melaksanakan suatu jasa dan mendelegasikan wewenang untuk membuat keputusan kepada agen tersebut. Prinsipal diasumsikan hanya tertarik pada hasil keuntungan yang diperoleh investasi pada perusahaan. Agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi keuangan namun juga dari tambahan lain dalam hubungan suatu agensi. Sesuai dengan asumsi tersebut, maka manjer akan mengambil kebijakan yang menguntungkan dirinya sebelum memberikan manfaat kepada pemegang saham.
Jensen dan Meckling (1976) dalam Bestivano (2013) menyatakan bahwa teori keagenan juga disebut sebagai teori kontraktual yang memandang suatu perusahaan sebagai suatu perikatan kontrak antara anggota-anggota perusahaan.
Eisenhard dalam Bestivano (2013) menggunakan asumsi sifat dasar manusia untuk menjelaskan tentang teori agensi, yaitu:
1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest).
2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality).
3. Manusia selalu menghindari resiko (risk adverse). Salah satu sifat dasar manusia adalah self interest artinya mementingkan diri sendiri dan tidak mau berkorban untuk orang lain.
Untuk mengatasi hal itu pihak pemegang saham sebagai prinsipal melakukan pengendalian dengan tiga cara yaitu: 1) monitoring, 2) kebijakan pemberian insentif, 3) hukuman dengan cara menanggung secara bersama-sama risiko yang mungkin terjadi.
Di dalam suatu organisasi cara yang paling efektif untuk mengubah perilaku anggota organisasi agar sesuai dengan yang diinginkan adalah dengan pemberian hukuman (punishment). Di dalam sebuah perusahaan terdapat pihak utama (major participant) yang memiliki kepentingan berbeda yaitu manajemen, pemegang saham (sebagai pemilik) dan buruh atau tenaga kerja yang diambil oleh manajer adalah bahwa manajer harus memilih tindakan-tindakan yang akan memaksimalkan kekayan pemegang saham. Namun pada kenyataannya yang terjadi pada beberapa perusahaan adalah manajer cenderung memilih tindakan-tindakan yang menguntungkan diri sendiri yang dapat memaksimalkan kekayaan pribadi dan tidak menguntungkan bagi pemegang saham.
Informasi yang digunakan untuk mengukur kinerja adalah informasi akuntansi, karena informasi ini dianggap lebih objektif dari informasi lainnya. Informasi akuntansi digunakan oleh para prinsipal untuk menilai kinerja para perilaku tidak semestinya (dysfunctional behavior) dikalangan manajer. Manajer cenderung melakukan perataan (smoothing) dengan memanipulasi informasi sedemikian rupa agar kinerjanya lebih menarik.
Watts dan Zimmerman (1986) dalam Sumarno (2012), membuktikan bahwa hubungan antar prinsipal dan agen sering ditentukan oleh angka akuntansi. Salah satu pola yang digunakan adalah praktik perataan laba (income smoothing), yang di dalamnya manajer dapat memilih aturan-aturan pengukuran dan pelaporan yang menghasilkan informasi keuangan periodik yang rata.

2. 	Perataan Laba (Income Smoothing)
Income smoothing dikemukakan oleh Belkaoui (2000) dalam Bestivano (2013) perataan laba merupakan normalisasi laba yang dilakukan secara sengaja untuk mencapai trend atau tingkat yang diinginkan. Adapun Fudenberg dan Tirole (1995) mendefinisikan perataan laba sebagai proses manipulasi profil waktu earning atau pelaporan earning agar aliran laba yang dilaporkan perubahannya lebih sedikit. 
Definisi income smoothing lainnya yang dikemukakan Beidelman (1973) dalam Chariri dan Ghozali (2005;231) adalah perataan laba yang dilaporkan dapat sebagai usaha yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan. Dalam hal ini perataan laba menunjukkan suatu usaha manajemen perusahaan untuk mengurangi variasi abnormal laba dalam batas-batas yang diizinkan dalam praktek akuntansi dan prinsip manajemen yang wajar.
Ada beberapa alasan yang dapat digunakan untuk menjelaskan mengapa manajer melakukan perataan laba. Menurut Heyworth (1953) menyatakan bahwa motivasi yang mendorong dilakukannya perataan laba adalah memperbaiki hubungan dengan kreditor, investor dan karyawan, serta meratakan siklus bisnis melalui proses psikologis.
Adapun Bidleman dalam Assih (2000) percaya bahwa manajemen melakukan perataan laba untuk menciptakan suatu aliran laba yang stabil dan mengurangi covariance atas return dengan pasar. Sedangkan Barnea dkk (1976) dalam Assih (2000) menyatakan bahwa manajer melakukan perataan laba untuk mengurangi fluktuasi dalam laba yang dilaporkan dan meningkatkan kemampuan investor untuk memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang. Di lain pihak menurut Dye (1988) dalam Suwito dan Herawaty (2005) menyatakan pemilik mendukung perataan laba karena adanya motivasi internal dan motivasi eksternal. Riahi dan Belkaoui (2004) ada dua jenis perataan laba:


1. Intentional atau designed smoothing 
Intentional atau designed smoothing ialah keputusan atau pilihan yang dibuat untuk mengatur fluktuasi earnings pada level yang diinginkan.
2. Natural smoothing 
Natural smoothing adalah income generating process yang natural, bukan hasil dari tindakan yang diambil oleh manajemen. 

Sugiarto (2003) ada berbagai teknik yang dilakukan dalam perataan laba yaitu:
1. Perataan melalui waktu terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi. Pihak manajemen dapat menentukan atau mengendalikan waktu transaksi melalui kebijakan manajemen sendiri (accruals) misalnya: pengeluaran biaya riset dan pengembangan. Selain itu banyak juga perusahaan yang menggunakan kebijakan diskon dan kredit, sehingga hal ini dapat menyebabkan meningkatnya jumlah piutang dan penjualan pada bulan terakhir tiap kuarter dan laba kelihatan stabil pada periode tertentu. 
2. Perataan melalui alokasi untuk beberapa periode tertentu. Manajer mempunyai wewenang untuk mengalokasikan pendapatan atau beban untuk periode tertentu. Misalnya: jika penjualan meningkat, maka manajemen dapat membebankan biaya riset dan pengembangan serta amortisasi goodwill pada periode itu untuk menstabilkan laba. 
3. Perataan melalui klasifikasi. Manajemen memiliki kewenangan untuk mengklasifikasikan pos-pos rugi laba dalam kategori yang berbeda. Misalnya: jika pendapatan non-operasi sulit untuk didefinisikan, maka manajer dapat mengklasifikasikan pos itu pada pendapatan operasi atau pendapatan non-operasi. 
Perataan laba diuji dengan indeks eckel. Eckel menggunakan coefficient variation (CV) variabel penghasilan dan variabel penghasilan bersih. Untuk menentukan kelompok perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba dan yang tidak melakukan perataan laba. Bestivano (2013) adapun perhitungan indeks eckel dirumuskan sebagai berikut: 
Indeks Perataan Laba =    
Keterangan : 	
ΔI: Perubahan Laba dalam suatu periode
ΔS: Perubahan pendapatan dalam suatu periode 
CV:Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang diharapkan. 
Jadi, CV ΔI = Koefesien variasi untuk perubahan laba 
CV ΔS = Koefisien variasi untuk perubahan pendapatan

3. Ukuran Perusahaan
Ukuran secara umum dapat diartikan sebagai suatu perbandingan besar kecilnya suatu objek. Menurut Sawir (2004;101-102) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan dari struktur keuangan dalam hampir setiap studi untuk alasan yang berbeda.
Ukuran perusahaan dapat ditentukan berdasarkan penjualan, total aset, tenaga kerja, dan lain-lain, yang semuanya berkorelasi tinggi (Machfoedz, 2000). Machfoedz (1994) dan Moses (1987) dalam Bestivano (2013), melakukan pengujian terhadap perusahaan besar yang memiliki kecenderungan lebih besar untuk pemerataan laba (biger firms have greater propensity to smooth income). Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Untuk itu, perusahaan besar kemungkinan melakukan praktik perataan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang besar, fluktuasi laba yang besar menunjukkan risiko yang besar pula dalam investasi sehingga mempengaruhi kepercayaan investor terhadap perusahaan.
Ukuran perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aset, pendapatan atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aset dari perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan, dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total aset yang kecil. Menurut (Bestivano, 2013) ukuran perusahaan dihitung dengan cara: 
Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset

4. Leverage
Financial leverage timbul karena adanya kewajiban-kewajiban keuangan yang sifatnya tetap yang harus dikeluarkan perusahaan. Kewajiban-kewajiban keuangan yang tetap tidak berubah dengan adanya perubahan tingkat EBIT dan harus dibayar tanpa melihat sebesar apapun tingkat EBIT yang dicapai oleh perusahaan.
Perusahaan yang menggunakan dana dengan beban tetap dikatakan menghasilkan leverage yang menguntungkan (favorable financial leverage) atau efek yang positif jika pendapatan yang diterima dari penggunaan dana tersebut lebih besar daripada beban tetap dari penggunaan dana itu. Financial leverage merugikan (unfavorable leverage) jika perusahaan tidak dapat memperoleh pendapatan dari penggunaan dana tersebut sebanyak beban tetap yang harus dibayar (Riyanto, 2008;375- 376).
Rasio-rasio leverage menunjukkan besarnya modal yang berasal dari pinjaman (modal asing) yang dipergunakan untuk membiayai investasi dan operasional perusahaan. Sumber yang asing akan meningkatkan risiko perusahaan. Oleh karena itu, makin banyak menggunakan modal asing maka besar pula rasio leveragenya dan berarti semakin besar pula resiko yang dihadapi perusahaan. Pengukuran leverage dalam penelitian ini leverage diukur dengan menggunakan debt to equity ratio dikenal sebagai ratio financial leverage. Selain menggambarkan tingkat penggunaan hutang dalam struktur modal perusahaan yang bisa memberikan tingkat pengembalian lebih tinggi, debt to equity ratio juga dapat menggambarkan resiko dalam berinvestasi pada suatu perusahaan, hal ini disebabkan karena debt to equity ratio menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Debt to equity ratio (DER) juga bisa memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu hutang (Ang, 1997). Tingginya rasio debt to equity atau rasio financial leverage mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan. Adapun perhitungan debt to equity ratio menurut Husnan (1998) dalam Utami (2017) yaitu: 
Debt To Equity Ratio (DER) = 

5. Profitabilitas
 Profitabilitas perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan asetnya secara produktif, dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau modal perusahaan. Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan yang menunjukkan pengaruh gabungan dari kebijakan likuiditas, menajemen aset dan manajemen utang terhadap hasil operasi (Brigham dan Houston, 2001).
Pengukuran kinerja suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting terutama sekali untuk mengukur kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan, dan biasanya menggunakan ukuran profitabilitas. Tingkat profitabilitas suatu perusahaan memperlihatkan seberapa besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari investasi yang dilakukan.
Return on asset (ROA) merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Dalam hal ini laba yang digunakan adalah laba setelah pajak (EAT). Perhitungan ROA menurut Wild dkk (2005) adalah sebagai berikut: 

Return on asset (ROA) =      
Rasio profitabilitas return on assets (ROA) dapat dijadikan sebagai ukuran dari tingkat pengembalian yang dihasilkan oleh aset organisasi Atkinson dkk (2004) atau bagaimana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu. Semakin tinggi rasio yang diperoleh maka semakin efisien manajemen aset perusahaan. Dengan demikian ROA dipakai untuk melihat berapa besar kombinasi pengaruh antara margin dan tingkat perputaran aset.

2.2 	Hipotesis
2.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan dengan Perataan Laba
Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan yang salah satunya dapat dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang besar cenderung melakukan perataan laba, upaya perataan laba yang dilakukan perusahaan salah satu tujuannya adalah untuk menghindari pengenaan pajak yang tinggi sehingga perusahaan cenderung untuk melakukan perataan laba dengan menurunkan laba perusahaan jika dirasa laba perusahaan terlalu tinggi dari angka yang telah ditargetkan. Oleh karena itu ukuran perusahaan yang besar cenderung melakukan perataan laba. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Butar dan Sudarsi (2012) dan Dewi dan Sujana (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba. Semakin besar perusahaan maka semakin besar pula keinginan perusahaan untuk melakukan perataan laba. 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba

2.2.2 Pengaruh Leverage terhadap Perataan Laba
Leverage menunjukkan seberapa besar hutang perusahaan digunakan untuk mendanai aset yang dimiliki perusahaan. Pada penelitian ini leverage diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) hal ini untuk mengetahui seberapa besar aset  perusahaan dibiayai oleh utang. Tingkat leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa semakin besar pendanaan aset perusahaan melalui hutang, hal inilah yang menunjukkan risiko perusahaan yang tinggi karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aset yang dimiliki. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung melakukan praktik perataan laba. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Peranasari dan Dharmadiaksa (2014) yang menunjukkan bahwa variabel financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Leverage yang tinggi cenderung mempengaruhi perusahaan untuk melakukan perataan laba. 
H2: Leverage berpengaruh terhadap perataan laba
2.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba
Profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung menarik perhatian investor. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung melakukan perataan laba dikarenakan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dinilai lebih mudah dalam melakukan pengaturan atas labanya atau melakukan perataan laba. Dapat dikatakan tingkat profitabilitas yang tinggi akan memicu tindakan perataan laba yang dilakukan perusahaan untuk menjaga stabilitas labanya. Penelitian yang dilakukan oleh Ramanuja dan Mertha (2015) dan Fatmawanti dan Djajanti (2015) menyimpulkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA berpengaruh terhadap perataan laba. Semakin besar angka ROA perusahaan menunjukkan semakin besar pula kemungkinan perusahaan dalam melakukan perataan laba. 
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 	Jenis Penelitian      
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian, maka peneliti bermaksud melakukan pengujian antara ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas yang dilihat dari laporan tahunan perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap perataan laba di perusahaan. Jenis penelitian adalah jenis penelitian asosiatif kausal. Menurut Bahri (2018:17) penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Pembangunan hubungan dan pengaruh antar variabel harus didasarkan pada teori.
	
3.2	Populasi dan Sampel
3.2.1	Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). Populasi penelitian ini adalah perusahaan Perbankan periode 2015-2017 sebanyak 18 perusahaan yang dijadikan sampel dikalikan dengan 3 tahun maka jumlah sampel penelitian yaitu 54 perusahaan.

3.2.2	Sampel
Menurut Sugiyono (2016:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85). Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia periode 2015-2017. Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu:
1. Perusahaan perbankan yang tidak menyajikan laporan keuangan secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2017.
2. Perusahaan perbankan yang memiliki kepemilikan manajerial selama tahun 2015-2017.
	
Tabel 3.2
Daftar Perusahaan Sampel Penelitian
	No
	Kode 
	Nama Perusahaan

	1
	AGRO
	Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk

	2
	ARTO
	Bank Artos Indonesia Tbk

	3
	BACA
	Bank Capital Indonesia Tbk

	4
	BBCA
	Bank Centra Asia Tbk

	5
	BBKP
	Bank Bukopin Tbk

	6
	BBMD
	Bank Mestika Dharma Tbk

	7
	BBNI
	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

	8
	BBRI
	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

	9
	BBTN
	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

	10
	BDMN
	Bank Danamon Indonesia Tbk

	11
	BMRI
	Bank Mandiri (Persero) Tbk

	12
	BSIM
	Bank Sinar Mas Tbk

	13
	BSWD
	Bank of India Indonesia Tbk

	14
	BTPN
	Bank BTPN Tbk

	15
	BVIC
	Bank Victoria International Tbk

	16
	INPC
	Bank Artha Graha International Tbk

	17
	MAYA
	Bank Mayapada International Tbk

	18
	NISP
	Bank OCBC NISP Tbk


Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2019)

3.3	Jenis dan Sumber Data
3.3.1	Jenis Data
Jenis data penelitian adalah menggunakan data kuantitatif. Menurut Bahri (2018:85) data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau bilangan. Data penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017

3.3.2	Sumber Data 				
Sumber data penelitian adalah data sekunder. Menurut Bahri (2018:82) data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan melalui media perantara, berasal dari sumber-sumber yang telah ada atau data sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain.
Data sekunder yang digunakan adalah    data sekunder eksternal yaitu data sekunder yang diperoleh dari pihak lain, artinya bahwa data penelitian telah dikumpulkan oleh pihak diluar perusahaan. Umumnya berupa bukti, catatan, laporan historis yang telah tersusun dalam laporan keuangan tahunan yang diperoleh di situs internet yaitu www.idx.co.id pada pengamatan tahun 2015-2017.

3.4	Definisi Operasional Variabel
3.4.1	Variabel Dependen (Y)
	Menurut Sugiyono (2016:39) variabel  yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang akan diteliti adalah perataan laba (income smoothing).
Tindakan Perataan Laba diuji dengan indeks eckel. Eckel menggunakan coefficient variation (CV) variabel penghasilan dan variabel penghasilan bersih. Menurut Bestivano,2013 indeks praktik perataan laba dihitung sebagai berikut:
Indeks Praktik Perataan Laba = 
Keterangan:
∆I	: Perubahan laba dalam suatu periode
∆S	: Perubahan pendapatan dalam suatu periode
CV	: Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang diharapkan.
Apabila CV ∆I > CV ∆S maka perusahaan tidak digolongkan sebagai perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba.
CV ∆I = Koefisien variasi untuk perubahan laba
      CV ∆S = Koefisien variasi untuk perubahan pendapatan
       CV I dan CV S dapat dihitung sebagai berikut:
CV ∆I Dan CV ∆S =  : 
    Keterangan:
∆ : Perubahan penghasilan bersih/laba (I) atau pendapatan (S) antara tahun n-1
∆X∶ Rata-rata perubahan penghasilan bersih/laba (I) atau pendapatan (S) antara tahun n-1
N   : Banyaknya tahun yang diamati

3.4.2	Variabel Independen (X)
	Variabel independen tipe variabel yangv mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain (Bahri, 2018:130). Variabel independen pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas.
1. Ukuran Perusahaan (X1)
Ukuran perusahaan adalah Besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva (Riyanto, 2008:313). Ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total aktiva,,sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ukuran perusahaan = Ln Total Aset
2. Leverage (X2)
Financial leverage adalah penggunaan modal pinjaman disamping modal sendiri dan untuk itu perusahaan harus membayar beban tetap berupa bunga (Rodoni dan Herni, 2010:142). Dengan rumus pengukuran rasio sebagai berikut:
Debt To Equity Ratio (DER) = 
3. Profitabilitas (X3)
Menurut Sartono (2008:122) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit) selama periode tertentu dengan menggunakan aset atau modal, baik modal secara keseluruhan maupun modal sendiri.
Return On Asset (ROA) = 


3.5	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian  adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2014:401). Teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi dengan cara melakukan penelusuran atas laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipilih dan memiliki data lengkap. Teknik pengumpulan data sekunder yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia.

3.6	Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1	Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
 Uji normalitas data merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah penyebarannya dibawah kurva normal atau tidak (Bahri, 2018;162). Distribusi normal adalah distribusi yang bentuknya seperti lonceng dan simetris. Pendekatan yang digunakan untuk menguji normalitas data yaitu metode uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (sig ≥ 0,05).


b. Uji Multikolinearitas
Pengujian uji multikolonearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antara variabel – variabel bebas dalam model yang digunakan. Apabila terdapat korelasi yang tinggi sesama variabel bebas tersebut, maka salah satu diantaranya dieliminir (dikeluarkan) dari model regresi berganda atau menambah variabel bebasnya. Korelasi antara variabel independen dapat dideteksi dengan menggunakan Variance Inflasi Factor (VIF) dengan kriteria menurut (Singgih,2001) yaitu :
1. Jika angka tolerance di atas 0.1 dan VIF < 10 dikatakan tidak terdapat gejala multikolonearitas.
2. Jika angka tolerance di bawah 0.1 dan VIF > 10 dikatakan terdapat gejala multikolonearitas.

c.   Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variable dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengan variabel itu sendiri, baik nilai periodesebelumnya maupun nilai periode sesudahnya. Cara mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin – Watson (DW test). Uji Durbin – Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Menurut Idris (2006) batas nilai dari metode Durbin – Watson adalah:
1. Nilai D-W besar atau diatas 2 berarti tidak ada autolorelasi negatif.
2. Nilai D-W antara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi atau bebas autokorelasi.
3. Nilai D-W kecil atau dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

d. 	  Uji Heteroskedasitas
Menurut Bahri (2018;180) Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Pendekatan yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas adalah metode korelasi spearman’s rho. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan korelasi spearman’s rho yaitu mengorelasikan variabel independen dengan residualnya. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan residual tingkat signifikansinya lebih dari 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

2.  Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang menghubungkan antara dua variabel independen atau lebih dengan variabel dependen (Bahri, 2018;195). Tujuan analisis regresi berganda adalah untuk mengukur intensitas hubungan dua variabel atau lebih. Rumus regresi linear berganda:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
Dimana:
Y 	= Tax Avoidance
a 	= nilai konstanta
b1 – b4	= koefisien regresi
X1 	= dewan komisaris independen
X2 	= kepemilikan institusional
X3	= komite audit
X4	= ukuran perusahaan
e	= standar eror

3.  Uji Koefisien Determinasi
Menurut Bahri (2018;192) koefisien determinasi (R2) mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel dependen atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai R-square atau Adjusted R-square. R-square digunakan pada saat hanya terdiri dari satu variabel bebas (regresi linear sederhana), sedangkan Adjusted R-square digunakan pada saat variabel independen lebih dari satu (regresi linear berganda).
Untuk mengetahui kontribusi dari variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari adjusted R square-nya. Koefisien determinasi () pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adjusted  berarti  sudah disesuaikan dengan derajat bebas dari masing-masing kuadrat yang tercakup di dalam perhitungan Adjusted . 

3.6.2 Uji Hipotesis
Menurut Bahri (2018;194) nilai t diperoleh pada bagian output koefisien regresi. Uji statistic t digunakan untuk pengujian hipotesis pengaruh variabel indepeden secara individu terhadap variabel dependen.
a. Nilai signifikan > 0,05 maka H1 ditolak, artinya variable independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel depe  nden.
b. Nilai signifikan ≤ 0,05 maka H1 diterima, artinya variabel independen secara individual dan signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen.
c. 


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Sampel Terpilih 
     Perusahaan Jasa sektor keuangan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017 sebanyak 18 perusahaan yang merupakan populasi penelitian. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, sehingga total sampel yang diperoleh dari 18 perusahaan x 3 tahun = 54 data sampel. Data tersebut digunakan untuk analisa data dan pengujian hipotesis. Daftar sampel perusahaan disajikan pada tabel 3.2.

4.1.2 Data Penelitian
1. Ukuran Perusahaan
     Ukuran perusahaan adalah Besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva (Riyanto, 2008:313). Ukuran perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aktiva, pendapatan atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan tersebut. Data ukuran perusahaan pada perusahaan perbankan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Ukuran Perusahaan 
Tahun 2015-2017 (Rp)
	No
	Kode
	2015
	2016
	2017

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	(Rp)

	1
	AGRO
	15,94
	16,247
	16,608

	2
	ARTO
	13,495
	13,56
	16,314

	3
	BACA
	16,314
	16,469
	16,61

	4
	BBCA
	13,528
	13,425
	13,295

	5
	BBKP
	11,437
	11,54
	11,575

	6
	BBMD
	16,057
	16,175
	16,285

	7
	BBNI
	13,139
	13,31
	13,472

	8
	BBRI
	13,686
	13,819
	13,934

	9
	BBTN
	18,962
	19,182
	19,381

	10
	BDMN
	12,145
	12,069
	12,091

	11
	BMRI
	20,629
	20,761
	20,841

	12
	BSIM
	17,143
	17,256
	17,23

	13
	BSWD
	15,622
	15,276
	15,317

	14
	BTPN
	18,21
	18,33
	18,375

	15
	BVIC
	16,962
	17,074
	17,177

	16
	INPC
	17,039
	17,082
	17,138

	17
	MAYA
	17,672
	17,924
	18,13

	18
	NISP
	18,607
	18,744
	18,851


Sumber: Data diolah, 2020
     Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada tahun 2015 perusahaan BMRI merupakan perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan tertinggi yaitu sebesar 20,629, sedangkan yang memiliki ukuran perusahaan terendah yaitu BBKP sebesar 11,437. Pada tahun 2016 untuk perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan tertinggi adalah BMRI sebesar 20,761, sedangkan untuk ukuran perusahaan terendah dimiliki oleh perusahaan BBKP sebesar 11,540. Pada tahun 2017 untuk perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yaitu BMRI sebesar 20,841, sedangkan yang memiliki ukuran perusahaan terendah adalah perusahan BBKP sebesar 11,575.

2. Leverage 
     Financial leverage adalah penggunaan modal pinjaman disamping modal sendiri dan untuk itu perusahaan harus membayar beban tetap berupa bunga (Rodoni dan Herni, 2010:142). Data leverage pada perusahaan perbankan sebagai berikut.
Tabel 4.2
Data Leverage 
Tahun 2015-2017 (%)
	No
	Kode
	2015
	2016
	2017

	
	
	(%)
	(%)
	(%)

	1
	AGRO
	5,185
	4,876
	4,247

	2
	ARTO
	5,955
	4,261
	5,161

	3
	BACA
	10,543
	9,804
	10,609

	4
	BBCA
	5,632
	5,004
	4,71

	5
	BBKP
	14,917
	13,874
	14,748

	6
	BBMD
	3,156
	2,948
	2,834

	7
	BBNI
	5,484
	5,756
	6,03

	8
	BBRI
	6,765
	5,836
	5,73

	9
	BBTN
	10,753
	9,557
	10,337

	10
	BDMN
	4,504
	3,795
	3,551

	11
	BMRI
	6,161
	5,376
	5,223

	12
	BSIM
	6,594
	5,97
	5,276

	13
	BSWD
	4,46
	2,886
	3,002

	14
	BTPN
	4,944
	4,739
	4,736

	15
	BVIC
	9,477
	8,443
	8,602

	16
	INPC
	8,082
	4,926
	5,151

	17
	MAYA
	9,313
	7,625
	7,749

	18
	NISP
	6,341
	6,085
	6,059


Sumber: Data diolah, 2020
     Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada tahun 2015 leverage tertinggi dimiliki oleh perusahaan BBKP yaitu sebesar 14,917, sedangkan leverage terendah pada perusahaan BBMD sebesar 3,156. Pada tahun 2016 leverage tertinggi dimiliki oleh perusahaan BBKP sebesar 13,874, sedangkan leverage terendah dimiliki oleh perusahaan BSWD sebesar 2,886. Pada tahun 2017 leverage tertinggi dimiliki oleh perusahaan BBKP sebesar 14,748, sedangkan leverage terendah pada perusahaan BBMD sebesar 2,834.

3. Profitabilitas
     Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan yang menunjukkan pengaruh gabungan dari kebijakan likuiditas, menajemen aktiva dan manajemen utang terhadap hasil operasi (Brigham dan Houston, 2001). Tingkat profitabilitas suatu perusahaan memperlihatkan seberapa besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari investasi yang dilakukan. Data profitabilitas pada perusahaan perbankan sebagai berikut:
Tabel 4.3
Data Profitabilitas 
Tahun 2015-2017 (%)
	No
	Kode
	2015
	2016
	2017

	
	
	(%)
	(%)
	(%)

	1
	AGRO
	0,0096
	0,0091
	0,0086

	2
	ARTO
	0,0004
	0,043
	0,0104

	3
	BACA
	0,0075
	0,0066
	0,0053

	4
	BBCA
	0,024
	0,0305
	0,0392

	5
	BBKP
	0,0046
	0,0017
	0,0013

	6
	BBMD
	0,0256
	0,0169
	0,0223

	7
	BBNI
	0,018
	0,0189
	0,0194

	8
	BBRI
	0,0289
	0,0241
	0,019

	9
	BBTN
	0,0108
	0,0053
	0,006

	10
	BDMN
	0,0133
	0,016
	0,0215

	11
	BMRI
	0,0232
	0,0141
	0,0191

	12
	BSIM
	0,0066
	0,0119
	0,0105

	13
	BSWD
	0,0073
	0,1173
	0,0283

	14
	BTPN
	0,0216
	0,0205
	0,0149

	15
	BVIC
	0,0034
	0,0039
	0,0047

	16
	INPC
	0,0028
	0,0028
	0,0025

	17
	MAYA
	0,0138
	0,0135
	0,009

	18
	NISP
	0,0125
	0,013
	0,0141


 Sumber: Data diolah, 2020
     Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 profitabilitas terendah dimiliki oleh perusahaan ARTO yaitu sebesar 0,0004, sedangkan profitabilitas tertinggi dimiliki oleh BBRI sebesar 0,0289. Pada tahun 2016 profitabilitas terendah dimiliki oleh BBKP yaitu sebesar 0,0017, sedangkan profitabilitas tertinggi dimiliki oleh BSWD yaitu sebesar 0,1173. Pada tahun 2017 profitabilitas terendah dimiliki oleh perusahaan BBKP yaitu sebesar 0,0013, sedangkan profitabilitas tertinggi dimiliki oleh perusahaan BSWD yaitu sebesar 0,0283.


4. Perataan Laba
     Perataan laba (income Smoothing) didefinisikan sebagai cara yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan baik secara artifical yaitu melalui pendekatan akuntansi maupun real yaitu melalui rekayasa transaksi (Koch, 1981 dalam Bestivano, 2013). Dalam hal ini perataan laba menunjukkan suatu usaha manajemen perusahaan untuk mengurangi abnormal laba dalam batas yang diizinkan dalam praktek akuntansi dan prinsip manajemen yang wajar. Data perataan laba  pada perusahaan perbankan sebagai berikut:
Tabel 4.4
Data Perataan Laba 
Tahun 2015-2017 (%)
	No
	Kode
	2015
	2016
	2017

	
	
	(%)
	(%)
	(%)

	1
	AGRO
	0,6754
	0,2636
	1,2553

	2
	ARTO
	0,1426
	5,2307
	1,5305

	3
	BACA
	2,4443
	0,1709
	0,9627

	4
	BBCA
	1,5549
	0,415
	0,3313

	5
	BBKP
	0,4502
	0,1619
	0,2342

	6
	BBMD
	0,6069
	17,7734
	16,992

	7
	BBNI
	18,128
	1,6536
	2,1845

	8
	BBRI
	0,0805
	1,0734
	0,2027

	9
	BBTN
	2,0597
	3,3461
	2,7364

	10
	BDMN
	0,2303
	0,1386
	0,3515

	11
	BMRI
	0,4037
	16,6247
	6,6047

	12
	BSIM
	1,4114
	3,4953
	1,9432

	13
	BSWD
	3,3292
	50,1678
	60,1863

	14
	BTPN
	0,2942
	1,9387
	4,351

	15
	BVIC
	2,0436
	0,0823
	0,4462

	16
	INPC
	2,1526
	0,4988
	0,223

	17
	MAYA
	4,121
	0,9254
	1,7865

	18
	NISP
	2,0482
	0,0618
	1,4526


Sumber: Data diolah, 2020
     Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 terdapat 8 perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba (44%) dan 10 perusahaan yang tidak melakukan tindakan perataan laba (56%). Pada tahun 2016 terdapat 9 perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba (50%) dan 9 perusahaan yang tidak melakukan tindakan perataan laba (50%). Sedangkan pada tahun 2017 terdapat 7 perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba (39%) dan 11 perusahaan yang tidak melakukan tindakan perataan laba (61%).

4.1.3 Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data
     Uji normalitas data merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah penyebarannya dibawah kurva normal atau tidak (Bahri, 2018;162). Pengujian normalitas data menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (sig ≥ 0,05).

Tabel 4.5
Uji Normalitas
	

	
	Unstandardized Residual

	N
	54

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,40097532

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,092

	
	Positive
	,092

	
	Negative
	-,084

	Test Statistic
	,092

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah, 2020



     Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai kolmogorov-smirnov test sebesar 0,092 dengan tingkat signifikansi 0,200. Pada tabel tersebut nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka disimpulkan data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
     Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2016;103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebasnya (Bahri, 2018;168). Untuk mengetahui suatu model regresi apakah mengalami gejala multikolinearitas dapat dilihat pada nilai VIF. Apabila nilai VIF < 10, maka model regresi dikatakan baik dan bebas dari multikolinearitas. 
Tabel 4.6
Uji Multikolinearitas
	

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Ukuran Perusahaan
	,966
	1,036

	
	Leverage
	,784
	1,275

	
	Profitabilitas
	,772
	1,296

	a. Dependent Variable: perataan laba


Sumber: Data diolah, 2020
	     Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel ukuran perusahaan sebesar 0,966, variable leverage sebesar 0,784, dan variabel profitabilitas sebesar 0,772 yang artinya nilai tolerance mendekati angka 1 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. Selain itu, nilai VIF variable ukuran perusahaan sebesar 1,036, variabel leverage sebesar 1,275, dan variabel profitabilitas sebesar 1,296. Nilai VIF keempat variabel tersebut < 10, sehingga disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

c. Uji Autokorelasi
     Menururt Ghozali (2016;107) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi (Bahri, 2018;175). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat diuji menggunakan uji Durbin Watson (D-W) dengan hasil uji sebagai berikut.
Tabel 4.7
Uji Autokorelasi
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,496a
	,246
	,201
	1,44239
	1,944

	a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahanaan, Leverage 

	b. Dependent Variable: Perataan Laba


		Sumber: Data diolah, 2020
     Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai Durbin-Watson (D-W) sebesar 1,944. Menurut Bahri (2018;177) tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW antara -2 sampai +2. Maka dapat disimpulkan pada model regresi ini tidak terjadi autokorelasi karena nilai DW berada antara -2 dan +2, atau -2 ≤ 1,944 ≤ 2.

d. Uji Heteroskedastisitas
     Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi (Bahri, 2018;180). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan korelasi Spearman’s rho dengan hasil uji sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji Heteroskedastisitas
	

	
	Ukuran Perusahaan
	Leverage
	Profitabilitas
	Unstandardized Residual

	Spearman's rho
	Ukuran Perusahaan
	Correlation Coefficient
	1,000
	,211
	-,130
	,042

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	,126
	,349
	,761

	
	
	N
	54
	54
	54
	54

	
	Leverage
	Correlation Coefficient
	,211
	1,000
	-,576**
	,009

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,126
	.
	,000
	,950

	
	
	N
	54
	54
	54
	54

	
	Profitabilitas
	Correlation Coefficient
	-,130
	-,576**
	1,000
	-,037

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,349
	,000
	.
	,791

	
	
	N
	54
	54
	54
	54

	
	Unstandardized Residual
	Correlation Coefficient
	,042
	,009
	-,037
	1,000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,761
	,950
	,791
	.

	
	
	N
	54
	54
	54
	54

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Data diolah, 2020
     Berdasarkan tabel 4.8 correlations, menunjukkan korelasi antara variabel ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas dengan nilai Unstandardized Residual memiliki nilai signifikansi (Sig 2 tailed) lebih dari 0,05, yaitu nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,761, variabel leverage sebesar 0,950, dan variabel profitabilitas sebesar 0,791, maka hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas.

2. Analisis Regresi Berganda
     Menurut Bahri (2018;195) analisis regresi berganda merupakan analisis yang menghubungkan antara dua variabel independen atau lebih dengan variabel dependen untuk mengukur intensitas hubungan dua variabel atau lebih dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.9
Uji Regresi Linear Berganda
	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3,288
	1,524
	
	-2,157
	,036

	
	Ukuran Perusahaan
	,200
	,079
	,315
	2,519
	,015

	
	Leverage
	-,050
	,078
	-,089
	-,643
	,523

	
	Profitabilitas
	35,357
	13,294
	,372
	2,660
	,010

	a. Dependent Variable: Perataan Laba


Sumber: Data diolah, 2020
     Berdasarkan tabel 4.9 persamaan linear berganda sebagai berikut:
Perataan Laba = -3,288 + 0,200 ukuran perusahaan – 0,050 leverage + 35,357 profitabilitas + 0,95925
Dari hasil persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar -3,288, menunjukkan jika variabel ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas memiliki nilai 0, maka nilai perataan laba adalah -3,288.
2) Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,200, menunjukkan jika variabel ukuran perusahaan independen mengalami kenaikan sebesar 1%, maka perataan laba mengalami penurunan sebesar 0,200.
3) Koefisien regresi variabel leverage sebesar -0,050, menunjukkan jika variabel leverage mengalami penurunan sebesar 1%, maka perataan laba mengalami penurunan sebesar -0,050.
4) Koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar 35,357 , menunjukkan jika variabel profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 1%, maka perataan laba mengalami kenaikan sebesar 35,357.
5) Standart error sebesar 0,95925 diperoleh dari rumus rata-rata standar deviasi seluruh variabel dibagi dengan akar kuadrat dari jumlah sampel yaitu yang berarti variabel ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas memiliki kontribusi yang baik terhadap perataan laba. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)
     Menurut Bahri (2018;192) koefisien determinasi (R2) digunakan mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel dependen atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.10
Uji Koefisien Determinasi
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,496a
	,246
	,201
	1,44239

	a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage 

	b. Dependent Variable: Perataan Laba


Sumber: Data diolah, 2020
     Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,201 atau 20,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh kontribusi terhadap variabel dependen sebesar 20,1% atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 20,1% variasi variabel dependen. Sedangkan sisanya sebesar 79,9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.



4.1.4 Uji Hipotesis
     Menurut Bahri (2018;194) nilai t diperoleh pada bagian output koefisien regresi. Uji statistik t digunakan untuk peng ujian hipotesis pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Pengujian uji t menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05). Kesimpulan hasil uji t sebagai berikut:
1. Ukuran Perusahaan 
     Berdasarkan tabel 4.9 diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,015 < 0,05. Tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka artinya H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba.
2. Leverage 
     Berdasarkan tabel 4.9 diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,523 > 0,05. Tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka artinya H2 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba.
3. Profitabilitas
     Berdasarkan tabel 4.9 diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,010 < 0,05. Tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka artinya H3 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba.

4.2 Pembahasan
     Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan terhadap perataan laba menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil uji statistik diketahui sebagai berikut:

4.2.1 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba
     Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity (Riyanto, 2008:313). Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba atau hipotesis pertama (H1) diterima.
Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan yang salah satunya dapat dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang besar cenderung melakukan perataan laba, upaya perataan laba yang dilakukan perusahaan salah satu tujuannya adalah untuk menghindari pengenaan pajak yang tinggi sehingga perusahaan cenderung untuk melakukan perataan laba dengan menurunkan laba perusahaan jika dirasa laba perusahaan terlalu tinggi dari angka yang telah ditargetkan. Oleh karena itu ukuran perusahaan yang besar cenderung melakukan perataan laba. Perusahaan besar di pandang memiliki kinerja yang efektif dan menguntungkan daripada perusahaan yang memiliki ukuran kecil. Tujuan investor melakukan investasi yaitu memperoleh return yang tinggi dengan risiko yang rendah. Perusahaan yang memiliki kinerja efektif akan memberikan return yang tinggi kepada pemilik sahamnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka menimbulkan keinginan manajemen perusahaan untuk melakukan perataan laba.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Dewi dan Sujana (2014), Butar dan Sudarsi (2012) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Prasetya (2013), Sonadi (2018) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba.



4.2.2 Pengaruh leverage terhadap perataan laba
 Financial leverage adalah penggunaan modal pinjaman disamping modal sendiri dan perusahaan harus membayar beban tetap berupa bunga (Rodoni dan Herni, 2010:142). Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba atau hipotesis kedua (H2) ditolak.
Hasil ini bertolak belakang dengan debt covenant hyphotesis yang mengemukakan perusahaan yang berada diposisi terancam melakukan perjanjian hutang cenderung akan melakukan praktik perataan laba. Hasil penelitian yang berbeda ini dapat terjadi karena perusahaan sampel yang melakukan praktik perataan laba rata-rata memiliki tingkat memiliki tingkat utang yang tidak begitu tinggi, atau dengan kata lain perusahaan memiliki aset untuk yang lebih besar guna untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban perusahaan (kewajiban liabilitas maupun kewajiban solvabilitas) sehingga perusahaan tidak terlalu khawatir akan resiko keuangan yang dimiliki. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa perataan laba bukan disebabkan oleh rendahnya tingkat leverage.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Prakarsa dan Setiawan (2018), Ginantra dan Putra (2015) bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Dewi (2010), Putri, Rahayu dan Yudowati (2016) bahwa leverage berpengaruh terhadap perataan laba.

4.2.3 Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba
Menurut Sartono (2008:122) profitabilitas adalah Kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit) selama periode tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal, baik modal secara keseluruhan maupun modal sendiri. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba atau hipotesis ketiga (H3) diterima.
Profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung menarik perhatian investor. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung melakukan perataan laba dikarenakan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dinilai lebih mudah dalam melakukan pengaturan atas labanya atau melakukan perataan laba. Dapat dikatakan tingkat profitabilitas yang tinggi akan memicu tindakan perataan laba yang dilakukan perusahaan untuk menjaga stabilitas labanya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang memilikit tingkat profitabilitas yang lebih tinggi cenderung melakukan perataan laba dibandingkan dengan profitabilitas perusahaan yang lebih rendah, karena manajemen tahu akan kemampuan untuk mendapatkan laba pada masa mendatang sehingga memudahkan dalam mempercepat menghasilkan laba.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Fatmawanti dan Atik Djajanti (2015), Ramanuja dan Mertha (2015) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Santoso dan Salim (2012), Bestivano (2013) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba.





BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
     Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut:
1. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini menunjukkan untuk menghindari pengenaan pajak yang tinggi sehingga perusahaan cenderung untuk melakukan perataan laba dengan menurunkan laba perusahaan jika dirasa laba perusahaan terlalu tinggi dari angka yang telah ditargetkan, sehingga dapat mempengaruhi perataan laba.
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang melakukan praktik perataan laba rata-rata memiliki tingkat utang yang tidak begitu tinggi, sehingga tidak mempengaruhi perataan laba.
3. Profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dinilai lebih mudah dalam melakukan pengaturan atas labanya atau melakukan perataan laba., sehimgga dapat mempengaruhi perataan laba.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian
     Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian diharapkan dapat digunakan perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan perataan laba. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap perataan laba mencerminkan semakin besar ukuran sebuah perusahaan, maka publik cenderung akan menyoroti perusahaan tersebut. Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap perataan laba dengan tingkat profitabilitas yang stabil dapat menarik minat investor dalam menanamkan investasinya karena perusahaan dianggap baik dalam menghasilkan laba, sehingga menyebabkan manajemen terdorong melakukan perataan laba. Meskipun leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba , tapi diharapkan dapat membantu tugas manajemen untuk mengontrol perataan laba pada perusahaan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
     Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu:
1. Pada penelitian ini hanya menguji tiga variabel independen yaitu ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas serta satu variabel dependen yaitu perataan laba sehingga hasilnya kurang mencerminkan keadaan perusahaan terkait dengan perataan laba yang terjadi pada subsektor perbankan.
2. Penggunaan indeks Eckel dalam penelitian ini dilakukan karena mengingat terbatasnya sampel yang digunakan, sehingga dalam membedakan perusahaan yang melakukan perataan laba dengan tidak melakukan perataan laba hasil analisisnya kurang baik dan valid. 
3. Objek penelitian terbatas hanya perusahaan bank konvensional dan rentang waktu hanya 3 tahun sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi.
5.4 Saran 
     Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan juga dapat menguji beberapa variabel lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap perataan laba, seperti harga saham, kompensasi bagi manajemen, peraturan pemerintah, kebijakan akuntansi, struktur kepemilikan, dan sektor industri sehingga hasilnya dapat mencerminkan keadaan perusahaan terkait dengan perataan laba yang terjadi dalam subsektor perbankan.
2. Penggunaan indeks lain, seperti indeks Michelson (1995) untuk membedakan perusahaan yang melakukan perataan laba dengan tidak melakukan perataan laba dan kemudian dibandingkan dengan indeks Eckel sehingga hasil analisisnya semakin baik dan valid.
3. Penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan sampel perusahaan bank syariah dan rentang waktu yang lama sehingga hasilnya bisa digeneralisasikan.
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